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Abstract 
Social media and teenagers are interrelated and almost inseparable. Since the pandemic, the level of 
mobile phone usage has increased because learning activities and social interactions have moved 
online. So, the use of social media among teenagers has also increased. On the other hand, social 
media plays an important role in supporting social interaction between them. However, being 
active on social media makes you vulnerable to cyberbullying. Cyberbullying is a form of bullying 
behavior carried out using information technology, such as the internet and mobile phones. 
Activities in cyberspace lead to a higher risk of cyberbullying because social boundaries in 
cyberspace are considered looser than in the real world, so that the perpetrators feel more 
courageous and think they do not need to take responsibility for their actions. Cyberbullying can 
have an impact on the psychological and social conditions of teenagers. The role of parents and 
teachers is needed as a protective factor so that teenagers avoid cyberbullying, both as perpetrators 
and victims. 
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Abstrak 
Media sosial dan remaja merupakan dua hal yang saling berkaitan dan hampir tidak dapat 
terpisahkan. Semenjak pandemi melanda, tingkat penggunaan gawai pun meningkat lantaran 
aktivitas belajar maupun interaksi sosial berpindah ke dunia maya. Seiring dengan hal tersebut, 
penggunaan media sosial di kalangan remaja pun ikut meningkat. Di satu sisi, media sosial 
berperan penting dalam menunjang interaksi sosial tetap berlangsung. Akan tetapi, beraktivitas di 
media sosial rentan mengalami cyberbullying. Cyberbullying merupakan bentuk perilaku 
perundungan yang dilakukan menggunakan teknologi informasi, seperti internet dan gawai. 
Cyberbullying ditandai dengan adanya perilaku yang sengaja ditujukan untuk menyakiti dan 
dilakukan berulang-ulang, Aktivitas di dunia maya menyebabkan resiko cyberbullying lebih tinggi 
sebab batasan sosial di dunia maya dianggap lebhi longgar dibandingkan di dunia nyata sehingga 
pelaku merasa lebih berani dan menganggap tidak perlu mempertanggungjawabkan perbuatannya. 
Cyberbullying dapat berdampak pada kondisi psikologis dan sosial remaja. Peran orang tua dan 
guru sangat diperlukan sebagai faktor protektif agar remaja terhindar dari cyberbullying, baik 
sebagai perilaku maupun korban. 

Kata kunci: cyberbullying; media sosial; remaja 

 

1. Pendahuluan  

Penggunaan gawai yang semakin meningkat, khususnya sejak pandemi, ternyata 

menimbulkan dampak positif serta negatif. Di satu sisi, penggunaan gawai dapat membantu 

proses pembelajaran tetap berlangsung di tengah pandemi melalui sistem daring. Namun 

demikian, ternyata gawai juga berpengaruh terhadap kehidupan sosial interaksi masyarakat. 

Interaksi yang semula dilakukan di dunia nyata, beralih ke dunia maya. Tidak heran, pelajar 

dari tingkat sekolah dasar dan menengah sudah mengenal dan memiliki akun media sosial, 

seperti facebook, instagram, tiktok, hingga twitter. Namun sayangnya, peningkatan aktivitas 

di dunia maya ini, belum diimbangi dengan literasi digital yang mumpuni. Seiring 



Jurnal Flourishing, 2(10), 2022, 650–655 

651 
 

meningkatnya penggunaan gawai di kalangan kaum muda, terjadi peningkatan kasus 

cyberbullying (Chatzakou et al., 2017; Smith et al., 2008).  

Cyberbullying adalah dianggap sebagai bentuk baru dari perundungan (Myers & Cowie, 

2019). Jika sebelumnya, perundungan hanya dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah 

secara langsung, pelaku cyberbullying menggunakan perangkat teknologi dan informasi 

dalam melakukan perundungan terhadap targetnya. Perilaku cyberbullying tersebut dapat 

berupa ujaran kebencian, hinaan, atau kata-kata kasar yang ditujukan kepada target melalui 

digital. Kebanyakan kasus cyberbullying terjadi di media sosial (Craig et al., 2020), seperti 

twitter (Chatzakou et al., 2017) dan facebook (Räsänen et al., 2016).  

Aktivitas sosial yang beralih ke dunia maya dapat menyebabkan terjadinya 

cyberbullying sebab mereka mereka batasan-batasan sosial di dunia maya lebih longgar 

dibandingkan di dunia nyata, sehingga mereka menjadi lebih berani dan tidak merasa harus 

mempertanggungjawabkan perbuatannya, apalagi jika mreka menggunakan akun anonim 

atau akun palsu (Wachs et al., 2019). 

Dilansir dari detiknews.com, berdasarkan data UNICEF sepanjang tahun 2022, 

sebanyak 45% anak-anak di Indonesia menjadi korban cyberbullying (Utami, 2022). Tidak 

hanya di Indonesia, kasus cyberbullying juga menimpa remaja di Jerman (Ostendorf et al., 

2020), Kanada, (Faucher et al., 2014)dan Finlandia t(Räsänen et al., 2016). Artinya, 

cyberbullying sudah menjadi fenomena yang harus segera diatasi. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan remaja terlibat dalam cyberbullying yakni 

faktor internal, berupa faktor kepribadian yang bersangkutan, serta faktor eksternal, yang 

berasal dari lingkungan. Padahal cyberbullying berdampak besar terhadap kondisi psikologis 

maupun sosial remaja. Korban cyberbullying bahkan bisa melakukan sel-harm hingga bunuh 

diri ketika menghadapi perundungan ini. Untuk mengatasi hal tersebut maka peran orang tua 

dan guru sangat diperlukan untuk melindungi remaja dari bentuk perundungan siber ini.  

Aktivitas sosial yang beralih ke dunia maya dapat menyebabkan terjadinya 

cyberbullying sebab mereka mereka batasan-batasan sosial di dunia maya lebih longgar 

dibandingkan di dunia nyata, sehingga mereka menjadi lebih berani dan tidak merasa harus 

mempertanggungjawabkan perbuatannya, apalagi jika mreka menggunakan akun anonim 

atau akun palsu (Wachs et al., 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, studi ini bermaksud untuk mengeksplorasi faktor 

penyebab cyberbullying pada remaja serta tindakan protektif yang dapat diambil sebagai 

langkah preventif untuk melindungi remaja dari cyberbullying. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode literatur review dimana data didapatkan dari 

sumber data sekunder, baik berupa jurnal artikel ilmiah, buku, maupun informasi di media 

digital. 
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Cyberbullying 

Cyberbullying dianggap sebagai bentuk baru dari perundungan tradisional (traditional 

bullying).  Cyberbullying dapat diartikan sebagai perilaku agresif yang sengaja dilakukan oleh 

individu maupun kelompok dengan tujuan untuk menyakiti orang lain yang dianggap lebih 

lemah, dilakukan berulang kali dalam jangka waktu yang lama melalui media elektronik 

(Grigg, 2010; Olweus, 2012; Smith et al., 2008). Terdapat karakteristik umum yang dijumpai 

di cyberbullying sebagai suatu bentuk perundungan, yakni adanya pengulangan perilaku, 

ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban, serta perilaku yang diniatkan untuk 

menyakiti (Myers & Cowie, 2019). Kebanyakan cyberbullying terjadi di media sosial (Agrawal 

& Awekar, 2018; Baccarella et al., 2018). Bentuk cyberbullying bisa berupa pesan teks, 

gambar, maupun video yang secara sengaja dikirimkan ke akun media sosial seseorang 

dengan tujuan untuk menghina, memperolok, melecehkan, mengdiskriminasi, maupun 

menyerang korban (Riswanto & Marsinun, 2020).  

3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Cyberbullying 

Faktor yang mempengaruhi cyberbullying dapat dibedakan menjadi faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal penyebab cyberbullying antara lain karakteristik kepribadian 

dari pelaku cyberbullying, seperti kepribadian dan motif pribadi. Alasan remaja melakukan 

cyberbullying, biasanya disebabkan rasa tidak suka dan iri terhadap korban, merasa lebih 

baik dari korban, serta untuk mengundang tawa dari pengguna lain (Riswanto & Marsinun, 

2020) 

Sedangakan faktor eksternal yang mempengaruhi cyberbullying diantaranya 

perkembangan teknologi, orang tua dan keluarga, dan pertemanan. Penggunaan teknologi 

berkorelasi terbalik dengan cyberbullying. Tingkat penggunaan teknologi yang rendah dinilai 

sebagai faktor protektif terkuat dalam menghadapi cyberbullying (Zych et al., 2019). Perilaku 

dalam bermedia sosial yang bermasalah dapat menjadi penyebab munculnya perilaku 

cyberbullying (Kırcaburun et al., 2019). Remaja perempuan lebih rentan terhadap 

cyberbullying dibandingkan laki-laki sebab remaja perempuan lebih banyak berinteraksi 

dengan dunia digital dibandingkan laki-laki (Craig et al., 2020). Sedangkan dari lingkungan 

keluarga, pola asuh otoriter ditemukan berkaitan dengan cyberbullying (Moreno–Ruiz et al., 

2019) 

Selain itu, prestasi akademik dan kompetensi sosial yang baik dapat menghindarkan 

remaja menjadi korban cyberbullying, sedangkan interaksi  teman sebaya yang positif dapat 

menjadi faktor protektif untuk tidak melakukan cyberbullying (Zych et al., 2019) 

3.3 Dampak Cyberbullying 

Cyberbullying berdampak pada kehidupan remaja, baik secara psikologis maupun 

sosial. Efek cyberbullying yang dialami korban dapat menyebabkan trauma yang mendalam 

dan bahkan dapat berlangsung dalam jangka waktu lama (Riswanto & Marsinun, 2020). 
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Remaja korban cyberbullying rentan mengalami masalah kesehatan mental (Kwan et al., 

2020), self harm, hingga bunuh diri (John et al., 2018).  

Pengalaman cyberbullying yang diterima korban dapat menyebabkan rasa malu, 

tertekan, dan tidak memiliki teman. Hal ini dapat menurunkan rasa percaya diri korban 

bahkan bisa menyebabkan korban menjadi pelaku cyberbullying selanjutnya (Beran et al., 

2012). 

3.4 Peran Orang Tua dan Guru sebagai Faktor Protektif Cyberbullying 

3.4.1 Peran orang tua 

Orang tua berperan dalam mencegah terjadinya cyberbullying. Remaja yang hidup 

dengan pola asuh yang otoriter memiliki kerentanan lebih tinggi menjadi target cyberbullying, 

terutama anak perempuan (Moreno–Ruiz et al., 2019). Jadi, komunikasi yang terbuka dan 

positif antara orang tua dan remaja diperlukan sebagai langkah awal bagi remaja agar 

terhindar dari cyberbullying.  

Selain itu upaya lain yang bisa dilakukan diantaranya, pengawasan orang tua juga 

untuk melindungi remaja (Fazry & Apsari, 2021), khususnya terkait aktivitas dan jejaring 

pergaulannya, penggunaan gawai, serta menciptakan lingkungan keluarga yang kondusif bagi 

perrkembangan remaja (Syah & Hermawati, 2018; Zych et al., 2019).  

3.4.2 Peran guru 

Selain orang tua, guru juga memiliki peran penting dalam upaya protektif cyberbullying 

pada remaja, diantaranya dengan memberikan edukasi terkait literasi digital, membekali 

remaja dengan pengetahuan mengenai cyberbullying serta melakukan monitoring terhadap 

siswa yang mengalami cyberbullying (Syah & Hermawati, 2018) 

4 Simpulan  

Cyberbullying mencakup segala bentuk tindakan agresi yang sengaja dilakukan untuk 

menyakiti orang lain melalui dunia digital. Tindakan cyberbullying dapat berupa 

mengirimkan pesan teks, gambar, maupun video yang bertujuan untuk menghina, 

memperolok, mendiskrimiasi, hingga menganiaya korban. Sebagian besar kasus cyberbullying 

dialami oleh remaja di media sosial. Faktor penyebab cyberbullying diantaranya faktor 

internal, yakni kepribadian dan motif pribadi, dan faktor eksternal, yakni faktor lingkungan. 

Cyberbullying dapat membawa dampak negatif bagi kesehatan mental dan kehidupan 

sosial remaja. Korban dapat mengalami trauma mendalam dan berkepanjangan hingga 

menyebabkan depresi. Tidak jarang korban melakukan self-harm hingga upaya bunuh diri 

ketika mengalami perundungan teresebut. Oleh karena itu, dibutuhkan peran orang tua dan 

guru sebagai upaya protektif untuk melindungi remaja dari cyberbullying. 
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